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ABSTRAK 

 

 Pramita Sari, (2025)   : 

 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari munculnya masalah bagi konsumen 

dalam penggunaan kosmetik yang mengandung hidrokuinon di Kota Pekanbaru. 

Menjamurnya produk kosmetik yang mengandung hidrokuinon bisa 

mendatangkan resiko terhadap konsumen. Perlindungan konsumen telah diatur 

di dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen. 

Rumusan masalah didalam penelitian ini yaitu peran Balai Besar 

Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) Pekanbaru dalam mengawasi kosmetik 

ilegal mengandung hidrokuinon yang beredar di Kota Pekanbaru serta kendala 

perlindungan hukum untuk masyarakat sebagai pengguna kosmetik ilegal 

mengandung hidrokuinon di Kota Pekanbaru. Penelitian ini berjenis penelitian 

hukum sosiologis. Penelitian ini dilaksanakan secara langsung dilokasi 

penelitian dengan mengobservasi serta mewawancarai narasumber untuk 

mendapatkan data yang didiperlukan. Metode pendekatan yang dipakai 

merupakan pendekatan kualitatif. 

Perlindungan hukum yang dilakukan oleh BBPOM yaitu pemberian 

jaminan keamanan kosmetik yang beredar untuk pemakai/konsumen dalam 

usaha penegakan hukum serta berdasarkan UUPK atas penggunaan kosmetik 

yang mengandung hidrokuinon. Adapun kendala dalam sikap masyarakat masih 

apatis dalam mencermati kandungan suatu produk kosmetik yang akan dipakai.  

 

Kata Kunci: BBPOM, Kosmetik, Hidrokuinon, Perlindungan Hukum 

Peran Balai Besar Pengawas Obat Dan Makanan 

(BBPOM) Pekanbaru Terhadap Pengawasan 

Peredaran Kosmetik Ilegal Mengandung 

Hidrokuinon Dalam Perlindungan Hukum Di Kota 

Pekanbaru 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ne$gara Indone$sia dise$bu$t ju$ga se$bagai ne$gara hu$ku$m. Ne$gara hu$ku$m 

atau$ biasa dise$bu$t re$chtsstaat atau$ ru$le$ of law adalah ne$gara yang me$miliki 

dasar hu$ku$m se$rta adil u$ntu$k rakyatnya. Dan ke$we$nangan ne$gara  akan diatu$r 

ole$h hu$ku$m yang be$rlaku$.
1
 

Didalam su$atu$ ne$gara hu$ku$m, pasti te$rdapat siste$m hu$ku$m. Siste$m 

hu$ku$m adalah stru$ktu$r pe$ratu$ran yang su$dah disahkan pe$me$rintah dan se$rta 

be$rsifat me$maksa yang isinya adalah pe$rintah se$rta larangan yang haru$s 

diiku$ti. Jika dilanggar, maka pe$laku$ pe$langgaran haru$s me$ne$rima sanksinya. 

Hal ini dilaku$kan u$ntu$k me$ngatu$r pe$rangan masyarakat.
2
 

Manu$sia pasti me$miliki hasrat u $ntu$k tampil maksimal, te$rkhu$su$s para 

pe$re$mpu$an. Hal ini adalah satu$ hal yang lazim u$ntu$k dilaku $kan. U$ntu$k 

ke$se$mpu$rnaan pe$nampilan, banyak pe$re$mpu$an de$ngan su$kare$la me$mbayar 

mahal produ $k kosme$tik de$ngan tu$ju$an me$mpe$rcantik wajahnya. 

De$wasa ini, sangat banyak kosme$tik yang te$rju$al be$bas di pasaran. 

Pe$rke$mbangan e$konomi global yang sangat pe$sat ju$ga me$nye$babkan adanya  

pe$ru$bahan dalam hidu$p manu$sia te$rmasu$k ju$ga farmasi, obat-obatan, produ$k 

                                                      
 
1
Ias Muhlashin, “Negara Hukum, Demokrasi Dan Penegakan Hukum Di Indonesia” 

dalam Al-Qadau Volumeume 8., No. 1., (2021), h. 95. 
2
 Misbahul Huda, Perbandingan Sistem Hukum, ( Bandung: CV. Cendikia Pers, 2020), h. 

10. 
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kosme$tik, se$rta alat ke$se$hatan. Se$me$ntara itu$, pe$nge$tahu$an masyarakat dalam 

me$milan dan me$makai su$atu$ produ$k yang aman be$lu$m mu$mpu$ni.
3
 

Di sisi lain, iklan se$rta promosi mu$ncu$l dan me$mbu$at konsu$me$n 

me$njadi konsu$mtif. Hal ini yang me$mu $ncu$lkan re$siko te$rkait ke$se$hatan se$rta 

ke$se$lamatan konsu$me$n. De$ngan me$ngamati aspe$k ke$se$hatan, maka pe$rlu$ 

dilaksanakan u$saha yang me$madai u$ntu$k me$ningkatkan jaminan ke$se$hatan 

masyarakat. Salah satu$nya adalah u $paya yang dilaksanakan pe$me$rintah 

de$ngan me$ngaasi pe$re$daran produ$k kosme$tik.
4
 

Se$bagian pe$re$mpu$an me$nginginkan ke$se$mpu$rnaan yang instan dan 

se$bagian dari pe$re$mpu$an me$rasa bahwa me$re$ka cu$ku$p de$ngan pe$rawatan 

yang ru$tin dilaku$kan se$pe$rti me$laku$kan pe$rawatan ke$ klinik ke$cantikan atau$ 

tre$atme$nt, ru $tin me$ngkonsu$msi bu$ah dan sayu$r yang kaya akan se$rat, se$rta 

me$njaga se$lu $ru$h tu$bu$h me$re$ka de$ngan be$rbagai macam produ$k ke$cantikan 

te$tapi cu$ku $p me$ngu$ras kantong kare$na biayanya yang cu$ku$p tinggi.  

Ke$se$mpu$rnaan yang instan inilah yang banyak dimanfaatkan ole$h pihak yang 

tidak be$rtanggu$ng jawab dalam me$nge$darkan kosme$tik racikan me$re$ka yang 

me$ngandu$ng bahan be$rbahaya de$ngan iming-iming hasil instan dalam 

be$be$rapa hari yang diiringi harga mu$rah. Te$ntu$ saja hal ini sangat me$narik 

pe$rhatian para pe$re$mpu$an yang me$nginginkan hasil instan u$ntu$k me$nu$njang 

pe$nampilan me$re$ka.  

 

                                                      
3
 Dewi Muliyawan dan Suriana Neti, “Tentang Kosmetik”,  (Jakarta: PT Elex Media 

Komputer Indo, 2013), h. 12. 
4
 Sudarsono, Kamus Hukum (edisi baru), (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2005), h. 27. 
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Dalam pe$rlindu$ngan konsu$me$n de$ngan tu$ju$an u$tama me$lindu$ngi 

konsu$me$n dari risiko e$ksploitasi atau$ ke$ru$gian dalam konte$ks transaksi 

bisnis. Foku $s u$tamanya adalah me$nciptakan ke$se$imbangan antara pihak yang 

me$miliki ke$ku$atan finansial le$bih be$sar, se$pe$rti pe$nju$al atau $ produ$se$n, 

de$ngan konsu$me$n yang ce$nde$ru$ng be$rada dalam posisi yang le$bih le$mah.
5
 

Ole$h kare$na itu$, be$ntu$k pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rhadap konsu$me$n 

me$lipu$ti tanggu$ng jawab pe$laku$ u$saha be$rdasarkan ke$lalaian adalah su$atu$ 

prinsip tanggu$g jawab yang be$rsifat su$bje$ktif, yaitu$ su$atu$ tanggu$ng jawab 

dite$ntu$kan ole$h pe$rilaku$ produ$se$n (pe$laku$ u$saha). Sifat su$bje$ktifitas mu$ncu$l 

pada kate$gori bahwa se$se$orang yang be$rsikap hati-hati me$nce$gah timbu$lnya 

ke$ru$gian pada konsu$me$n.
6
 

Dalam me$ngawasi pe$re$daran kosme$tik, ada kaitannya antara tanggu$ng 

jawab pe$me$rintah, masyarakat se$bagai konsu$me$n, se$rta pe$dagang. Pe$ran 

masyarakat dan pe$dagang dalam me$ngawasi pe$re$daran kosme$tik ile$gal pe$rlu$ 

dimaksimalkan. Adapu$n u$saha pe$me$rintah dalam me$nawasi dan me$lindu$ngi 

ke$se$hatan masyarakat adalah de$ngamn dibe$ntu$knya Badan Pe$ngawas Obat 

dan Makanan (BPOM). Badan Pe$ngawas Obat dan Makanan (BPOM) 

me$miliki tu$gas u$ntu$k me$ngawasi pe$re$daran obat dan makanan se$su$ai de$ngan 

u$ndang-u$ndang yang ada. Dibe$ntu$knya Badan Pe$ngawas Obat dan Makanan 

(BPOM) se$bagai pe$nde$te$ksi, pe$nce$gah se$rta pe$ngawas produ $k dan ju$ga 

me$e$mbe$rikan pe$rlindu$ngan jaminan ke$se$hatan konsu$me$n. Badan Pe$ngawas 

Obat dan Makanan (BPOM) adalah se$bu$ah Le$mbaga Pe$me$rintahan Non 

                                                      
5
Danang Suryoto, Aspek Hukum Dalam Bisnis, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2015), h.143.  

6
Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlidungan Konsumen, (Jakarta: PT. Raja 

Gafindo Persada, 2004), h. 1. 
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Ke$me$nte$rian (LPNK) yang be$rtu$gas me$nye$le$nggarakan tu$gas pe$me$rintahan 

di bidang pe$ngawasan Obat dan Makanan se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an pe$ratu$ran 

pe$ru$ndang-u $ndangan. 

Ada 3 inti ke$giatan Badan Pe$ngawas Obat dan Makanan (BPOM), 

se$pe$rti pe$nyaringan produ$k se$be$lu$m die$darkan (pre$-marke$t), me$ngawasi obat 

dan makanan se$te$lah be$re$dar di masyarakat (post-marke$t) se$rta me$nge$du$kasi 

masyarakat se$bagai u$paya pe$ningkatan dalam me$ngawasi be$re$darnya obat 

dan makanan. Tu$gas dan fu$ngsi te$rse$bu $t adalah bagian dari Badan Pe$ngawas 

Obat dan Makanan (BPOM) se$bagai le$mbaga pe$me$rintah yang me$njadi pintu$ 

awal u$ntu$k me$lindu$ngi konsu$me$n. Didalam su$su$nan organisasi Badan 

Pe$ngawas Obat dan Makanan (BPOM), yang be$rtu$gas se$bagai pe$nye$le$nggara 

pe$nyu$su$nan se$rta me$laksanakan ke$bijakan di bidang pe$ngawasan obat 

tradisional, su$ple$me$n ke$se$hatan, dan kosme$tik adalah De$pu$ti Bidang 

Pe$ngawasan Obat Tradisional, Su$ple$me$n Ke$se$hatan, dan Kosme$tik se$su$ai 

Pasal 17 Pe$ratu$ran Nomor 80 Tahu$n 2017 te$ntang Badan Pe$ngawas Obat dan 

Makanan, yaitu$ : 

1. Pe$nyu$su$nan ke$bijakan di bidang pe$ngawasan pre$-marke$t dan pe$ngawasan 

post-marke$t me$ncaku$p standar, re$gistrasi, pe$ngawasan produ$ksi dan 

pe$ngawasan distribu$si obat tradisional, su$ple$me$n ke$se$hatan, dan kosme$tik; 

2. Pe$laksanaan ke$bijakan pada bidang pe$ngawasan pre$-marke$t dan 

pe$ngawasan post-marke$t me$ncaku$p standardisasi, re$gistrasi, pe$ngawasan 

produ$ksi dan pe$ngawasan distribu$si obat tradisional, su$ple$me$n ke$se$hatan, 

dan kosme$tik; 
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3. Pe$nyu$su$nan norma, standar, prose$du $r, dan krite$ria di bidang pe$ngawasan 

pre$-marke$t dan pe$ngawasan post-marke$t me$ncaku$p standar, re$gistrasi, 

pe$ngawasan produ$ksi dan pe$ngawasan distribu$si obat tradisional, 

su$ple$me$n ke$se$hatan, dan kosme$tik; 

4. Pe$mbe$rian bimbingan te$knis dan su$pe$rvisi dalam rangka pe$ngawasan pre$-

marke$t dan pe$ngawasan post-marke$t me$ncaku$p standardisasi, re$gistrasi, 

pe$ngawasan produ$ksi dan pe$ngawasan distribu$si obat tradisional, 

su$ple$me$n ke$se$hatan, dan kosme$tik; 

5. Pe$laksanaan e$valu$asi dan pe$laporan di pe$ngawasan pre$-marke$t dan 

pe$ngawasan post-marke$t me$ncaku$p standardisasi, re$gistrasi, pe$ngawasan 

produ$ksi dan pe$ngawasan distribu$si obat tradisional, su$ple$me$n ke$se$hatan, 

dan kosme$tik; dan 

6. Pe$laksanaan fu$ngsi lain yang dibe$rikan ole$h Ke$pala. 

Namu$n di Kota Pe$kanbaru$, masih banyak produ$k kosme$tik ile$gal tanpa 

izin e$dar BPOM yang be$re$dar me$skipu $n BPOM su$dah me$nge$lu$arkan syarat 

izin e$dar se$rta su$dah ada te$rkait izin e$dar pada produ$k yang layak. Hal ini bisa 

te$rjadi se$bab ku$rang maksimalnya pe$ngawasan produ$k. 

Tu$ju$an hu$ku$m adalah u$ntu$k me$wu$ju$dkan ke$adilan, ke$manfaatan dan 

ke$pastian hu $ku$m. Dalam hal me$wu$ju$dkan ke$adilan, Adam Smith me$lahirkan 

ajaran me$nge$nai ke$adilan (ju$stice$) yang me$nyatakan the$ e$nd of the$ ju$stice$ to 

se$cu$re$ from the$ inju$ry.
7
 Pe$rlindu$ngan te$rhadap konsu$me$n te$rkait maraknya 

pe$nju$alan kosme$tik be$rbahaya bu$kan hanya me$njadi tu$gas dari ne$gara atau$ 

                                                      
7
 Bismar Nasution, Mengkaji Ulang Hukum sebagai Landasan Pembangunan Ekonomi, 

(Medan:Universitas Sumatera Utara, 2004), h. 15. 
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pe$me$rintah, te$tapi para pe$ngu$saha ju$ga haru$s be$rhe$nti me$mprodu$ksi kosme$tik 

be$rbahaya ini dan mu$lai u$ntu$k me$nciptakan kosme$tik se$su$ai pe$ratu$ran yang 

su$dah dite$tapkan ole$h Badan Pe$ngawas Obat dan Makanan. Kare$na kosme$tik 

yang me$ngandu$ng bahan be$rbahaya bisa me$ru$gikan para konsu$me$n. \ 

Me$nu$ru$t Bapak Mu$hammad Ru$sydi Ridha, S. Farm, Apt., N. Farm, M. 

H :
8
 

“Balai Be$sar Pe$ngawas Obat dan Makanan di Pe$kanbaru$  (BBPOM) su$dah 

be$ru$paya me$laksanakan pe$ngawasan satu$nya yaitu$ me$ngawasi kosme$tik 

yang be$re$dar dipasaran. Kosme$tik yang be$re$dar haru$s me$miliki Nomor Izin 

E$dar dan me$ncantu$mkan komposisi produ$k kosme$ti pada ke$masan. Apabila 

tidak me$me$nu$hi syarat te$rse$bu$t, maka kosme$tik dianggap ille$gal dan akan 

ditindak lanju$ti ole$h BBPOM” 

 

Pe$nu$lis ju$ga me$laku$kan wawancara te$rhadap konsu$me$n yang me$makai 

kosme$tik, yaitu$ sau$dari Shofa Yogi: 

 

“Saya tidak me$nge$tahu$i kandu$ngan dari kosme$tik yang saya pakai be$rbahaya 

atau$ tidak me$skipu$n tidak te$rcantu$m nomor re$gistrasi produ$k dan ju$ga 

komposisinya. Yang je$las, se$lama pe$makaian kosme$tik te$rse$bu$t saya tidak 

me$ngalami e$fe$k ne$gatif apapu$n Se$lama me$makai kosme$tik te$rse$bu$t, ku$lit 

wajah saya me$njadi le$bih pu$tih dan saya me$njadi le$bih pe$rcaya diri.” 

 

Be$rdasarkan u$raian diatas maka pe$nu$lis te$rtarik me$laku$kan pe$ne$litian 

de$ngan ju$du$l “Peran Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

(BBPOM) Pekanbaru Terhadap Pengawasan Peredaran Kosmetik Ilegal 

Mengandung Hidrokuinon Dalam Perlindungan Hukum Di Kota 

Pekanbaru”. 

 

                                                      
8
Muhammad Rusydi Ridha, S. Farm, Apt., N. Farm, M. H, Ketua Fungsi Inspeksi Balai 

Besar Pengawasan Obat dan Makanan Pekanbaru, Wawancara, Pekanbaru, 22 April 2025, pukul 

17.00 WIB 
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B. Batasan Masalah 

Pe$ne$litian ini me$miliki batasan masalah yang be$rtu $ju$an agar 

pe$mbahasan te$tap aku$rat. Adapu$n batasan masalah dalam pe$ne$litian ini 

adalah yaitu $ Pe$ran Balai Be$sar Pe$ngawas Obat dan Makanan (BBPOM) 

Te$rhadap Pe$ngawasan Pe$re$daran Kosme$tik Ile$gal Me$ngandu$ng Hidroku$inon 

Dalam Pe$rlindu$ngan Hu$ku$m Di Kota Pe$kanbaru$. 

C. Rumusan Masalah 

Adapu $n ru$mu$san masalah dalam pe$ne$litian ini yaitu$ : 

1. Bagaimana pe$ran Balai Be$sar Pe$ngawas Obat dan Makanan (BBPOM) 

Pe$kanbaru $ dalam me$ngawasi pe$re$daran kosme$tik ile$gal me$ngandu$ng 

hidroku$inon di Kota Pe$kanbaru$? 

2. Apa ke$ndala yang dihadapi ole$h pe$ran Balai Be$sar Pe$ngawas Obat dan 

Makanan (BBPOM) Pe$kanbaru$ dalam me$ngawasi pe$re$daran produ$k 

kosme$tik ile$gal me$ngandu$ng hidroku $inon di Kota Pe$kanbaru$? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tu$ju$an 

Adapu$n tu$ju$an dilaku$kannya pe$ne$litian ini, yaitu$ se$bagai be$riku$t: 

a. Me$nge$tahu$i pe$ran Balai Be$sar Pe$ngawas Obat dan Makanan 

(BBPOM) Pe$kanbaru$ dalam me$ngawasi pe$re$daran kosme$tik ile$gal 

me$ngandu$ng hidroku$inon di Kota Pe$kanbaru$; 

b. Me$nge$tahu$i ke$ndala yang dihadapi ole$h pe$ran Balai Be$sar Pe$ngawas 

Obat dan Makanan (BBPOM) Pe$kanbaru$ dalam me$ngawasi pe$re$daran 

produ $k kosme$tik ile$gal me$ngandu$ng hidroku$inon di Kota Pe$kanbaru$. 



8 

 

 

2. Manfaat 

a. Te$oritis 

Se$bagai pe$nge$tahu$an tambahan me$nge$nai pe$ran Balai Be$sar 

Pe$ngawas Obat an Makanan (BBPOM) Pe$kanbaru$ dalam me$ngawasi 

pe$re$daran kosme$tik ile$gal me$ngandu$ng hidroku$inon di Kota 

Pe$kanbaru$. 

b. Praktis 

Me$mbe$rikan pe$nge$tahu $an te$rhadap masyarakat me$nge$nai 

bahaya dari produ$k kosme$tik ile$gal me$ngandu$ng hidroku$inon. Se$bagai 

su$mbe$r re$fe$re$nsi u$ntu$k pe$nyu$su$nan pe$ne$litian mahasiswa lain. 

c. Akade$mis 

Me$mbe$ri pe$nge$tahu$an u$ntu$k  pe$nu$lis te$rkait pe$ran Balai Be$sar 

Pe$ngawas Obat dan Makanan (BBPOM) Pe$kanbaru$ dalam me$laku$kan 

pe$ngawasan pe$re$daran kosme$tik ile$gal me$ngandu$ng hidroku$inon di 

Kota Pe$kanbaru$.



 

9 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengawasan 

Pe$ngawasan me$ru$pakan salah satu$ fu$ngsi u$tama dari Balai Be$sar 

Pe$ngawas Obat dan Makanan (BBPOM) dalam me$njamin ke$amanan, 

mu$tu$, dan manfaat produ$k obat dan makanan, te$rmasu$k kosme$tik. 

Pe$ngawasan ini dilaku$kan dalam rangka me$nce$gah masu$knya produ$k 

ile$gal atau$ be$rbahaya ke$ te$ngah masyarakat se$rta me$nindaklanju$ti 

pe$langgaran yang dite$mu$kan di lapangan. 

Pe$ngawasan me$ru$pakan se$mu$a ke$giatan pe$rtimbangan u$ntu$k su$atu$ 

bisnis, yang be$rtu$ju$an agar su$atu$ bisnis bisa me$njalankan ke$wajibannya 

de$ngan baik dan be$rhasil me$ncapai tu$ju$an yang te$lah ditarge$tkan.
9
 

Me$nu$ru$t Winardi, pe$ngawasan me$ru$pakan su$atu$ prose$s yang dilaku$kan 

se$orang manaje$r u$ntu$k me$njamin ke$giatan yang dilaksanakan se$jalan 

de$ngan re$ncana yang te$lah dite$tapkan.
10

  

Pe$ngawasan adalah su$atu$ prose$s siste$matis yang dilaku$kan ole$h 

le$mbaga atau$ pihak yang be$rwe$nang u$ntu$k me$mastikan bahwa ke$giatan 

atau$ produ$k te$rte$ntu$ be$rjalan se$su$ai de$ngan pe$ratu$ran, standar, atau$ 

ke$te$ntu$an yang te$lah dite$tapkan. Dalam konte$ks pe$rlindu$ngan konsu$me$n, 

                                                      
9
 Tim Redaksi Tatanusa, Kamus Istilah Menurut Peraturan Perundang-Undangan 

Republik Indonesia 1945-1998, (Jakarta: Pt. Tatanusa, 1999), h. 409. 
10

 Winardi, Kepemimpinan Dalam Manajemen, Jakarta, Rineka Cipta), h. 500. 
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pe$ngawasan me$ru$pakan instru$me$n pe$nting u$ntu$k me$njamin ke$amanan, 

mu$tu$, dan manfaat dari produ$k yang be$re$dar di masyarakat. 

Se$dangkan me$nu$ru$t Kamu $s Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI), 

pe$ngawasan adalah kata “awas” yang artinya me$mpe$rhatikan se$rta 

me$njaga de$ngan se$baik mu$ngkin. Maka dar itu$, pe$ngawasan be$rarti 

se$lu$ru$h hal yang ada kaitannya de$ngan prose$s pe$ngawasan se$rta 

pe$ngarahan yang dilaksanakan de$ngan su$nggu$h-su$nggu$h agar obye$k yang 

diawasi bisa be$rjalan se$bagaimana me$stinya. 

Se$cara te$rminologi, pe$ngawasan mirip de$ngan kata “kontrol” atau $ 

“au$dit”. Didalam le$mbaga le$gislatif, kata “pe$ngawasan” be$rsu$mbe$r dari 

“ove$rsight” yang me$miliki arti pe$ngamatan se$rta pe$ngarahan te$rhadap 

aktivitas ke$te$tapan yang ada. Jadi, pe$ngawasan me$ru$pakan rangkaian 

aktivitas pe$nilaian de$ngan pe$rbandingan kondisi asli de$ngan kondisi yang 

se$haru$snya. Opini yang mirip me$nye$bu$tkan jika pe$ngawasan adalah 

prose$du$r pe$mantau$an ssmu$a aktivitas pe$me$rintah de$mi me$njamin se$lu$ru$h 

ke$giatan yang dilaku$kan be$rjalan se$su$ai ke$te$ntu$an.
11

 

Pe$ngawasan dalam arti lu$as me$ru$pakan salah satu$ fu $ngsi u$tama 

dalam prose$s manaje$rial, yang me$ncaku$p ke$giatan u$ntu$k me$mastikan 

bahwa pe$laksanaan su$atu$ ke$giatan atau$ pe$ke$rjaan be$rjalan se$su$ai de$ngan 

re$ncana, standar, dan tu$ju$an yang te$lah dite$tapkan. Dalam konte$ks 

manaje$me$n, pe$ngawasan me$ne$mpati posisi pe$nting be$rsama fu$ngsi 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, dan pe$laksanaan. 

                                                      
11

 Sujamto, Beberapa Pengertian Di Bidang Pengawasan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1986), h.15. 
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Pe$ngawasan tidak te$rbatas pada ke$giatan pe$me$riksaan atau$ 

pe$mantau $an saja, te$tapi ju$ga me$ncaku$p u$paya e$valu$asi, pe$nge$ndalian, dan 

pe$rbaikan te$rhadap prose$s mau$pu$n hasil su$atu$ aktivitas. De$ngan 

de$mikian, pe$ngawasan me$njadi sarana u$ntu$k me$njaga agar pe$laksanaan 

ke$bijakan atau$ program te$tap be$rada pada jalu$rnya dan me$mbe$rikan hasil 

yang optimal. 

Se$cara istilah pe$ngawasan be$rasal dari kata me$me$cahkan masalah 

yang pe$ne$liti ke$mu$kakan di pe$rlu$kan su$atu$ anggapan dasar yaitu$ be$ru$pa 

te$ori dan pe$ndapat para ahli yang ke$be$naran pe$rnyataanya tidak diragu$kan 

lagi. Pe$ne$liti be$rmaksu$d u$ntu$k me$nge$mu$kakan de$fe$nisi para ahli 

pe$ngawasan me$nu$ru$t LANRI (2005), yaitu$: “su$atu$ ke$giatan u$ntu$k 

me$mpe$role$h ke$pastian apakah pe$laksanaan pe$ke$rjaan atau$ ke$giatan te$lah 

dilaku$kan se$su$ai de$ngan re$ncana se$mu$la”. Je$laslah bahwa dilaku$kan 

pe$ngawasan u$ntu$k me$mastikan pe$ke$rjaan dilaku$kan se$su $ai de$ngan 

re$ncana se$be$lu$m pe$laksaanan dike$rjakan. Be$riku$t Te$rri me$nge$mu$kakan 

me$nge$nai pe$ngawasan adalah u$ntu $k me$ne$ntu$kan apa yang te$lah dicapai, 

me$ngadakan e$valu$aisi atsanya, dan me$ngambil tindakan-tindakan kore$ktif 

jika dipe$rlu$kan u$ntu$k me$njamin agar hasilnya se$su$ai de$ngan re$ncana. 

Pe$nje$lasan Te$rri me$ngartikan bahwa pe$ngawasan dilaku $kan u$ntu$k 

me$nge$tahu$i hasil dari pe$ke$rjaan yang te$lah dike$rjakan de$ngan cara 

me$laku$kan tindakan lanju$t yang di laku$kan ole$h atasan. Tindak lanju$t 

te$rse$bu$t dapat dilaku$kan se$bagai pe$rbaikan pe$ke$rjaan agar pe$laksanaanya 

dapat me$mbe$rikan hasil se$su$ai de$ngan yang te$lah di te$ntu$kan. 
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Me$nu$ru$t Siagian, pe$ngawasan ialah ke$se$lu$ru$han u$paya pe$ngamatan 

pe$laksanaan ke$giatan oprasional gu $na me$njamin bahwa be$rbagai ke$giatan 

te$rse$bu$t se$su$ai de$ngan re$ncana yang te$lah di te$tapkan se$be$lu$nya.
12

 

Bisa disimpu$lkan jika pe$ngawasan adalah prose$du$r ke$giatan yang 

se$cara be$ru$lang dilaku$kan u$ntu$k me$nge$tahu$i progre$s yang su$dah 

te$rlaksana, ke$mu$dian me$me$riksa pe$laksanaannya su$dah se$su$ai de$ngan 

prose$du$r atau$ be$lu$m, dan hasil pe$ngawasan wajib me$mbu$ktikan progre$s 

ke$giatan dilaksanakan, se$hingga bisa me$nghambat mu$ncu$lnya ke$ke$liru$an. 

Yang me$njadi foku$s pe$mbahasan dari pe$ngawasan yaitu$ su$atu$ hal 

yang su$dah dire$ncanakan le$bih awal te$rlaksana se$su$ai konse$p awal se$rta 

apakah targe$t su$dah te$rcapai. Pe$nye$le$nggaraan pe$ngawasan dari su$atu$ 

le$mbaga adalah se$bagai dasar pe$nilaian pe$rforma su$atu$ le$mbaga dan 

u$ntu$k bahan e$valu$asi pe$rforma se$bu $ah le$mbaga. Ole$h kare$nanya, dise$tiap 

le$mbaga wajib dilaksanakan pe$ngawasan. De$ngan be$gitu$, pe$ngawasan 

adalah pe$nge$ndali le$mbaga dalam me$nggapai tu$ju$annya. Pe$ngawasan 

dilaksanakan pada pe$re$ncanaan se$rta aktivitas pe$laksanaanya.  

Te$re$alisasikannya su$atu$ targe$t yang diinginkan su$atru$ le$mbaga 

adalah sasaran dari pe$ngawasan. Kare$na se$mu$a aktivitas se$lalu$ me$miliki 

targe$t te$rte$ntu$. Ole$h kare$na itu$ pe$ngawasan wajib dilaksanakan dalam 

u$saha me$ncapai targe$t le$mbaga. Be$riku$t tu$ju$an dari pe$ngawasan, yaitu$: 

1) Me$njadi pe$rbandingan pe$laksanaan de$ngan re$ncana yang su$dah 

dite$tapkan; 

                                                      
12

Sondang.P.Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta, Bumi Aksara : 2011), h. 258. 
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2) Se$bagai indikator ke$ndala dan e$fe$ktifitas ke$giatan; 

3) Se$bagai solu$si jika mu$ncu$l ke$ndala dalam ke$giatan. 

Te$rkait fu$ngsi pe$ngawasan yaitu$ dilaksanakan u$ntu$k me$nge$tahu$i 

pe$laksanaan, hasil pe$laksanaan, dan se$mu$a aktivitas se$jalan de$ngan 

rancangan, dan ju$ga u$ntu$k me$nge$valu$asi ke$salahan lalu$ dilaksanakan 

e$valu$asi u $ntu$k me$njadi le$bih baik lagi.  

Ke$mu$dian, ada be$be$rapa je$nis pe$ngawasan. Antara lain : 

1) Pe$ngawasan Pre$ve$ntif 

Pe$ngawasan pre$ve$ntif me$ru$pakan pe$ngawasan yang dilaksanakan 

se$be$lu$m rancangan ke$giatan te$rlaksana. Artinya, pe$ngawasan pre$ve$ntif 

me$ru$pakan pe$nce$gahan atas ke$lalaian dalam pe$laksanaan.  

2) Pe$ngawasan Re$pre$sif  

Pe$ngawasan re$pre$sif me$ru$pakan pe$ngawasan yang dilaksanakan 

se$te$lah te$rlaksananya ke$giatan.
13

 Tu$ju$an dilaksanakannya pe$ngawasan 

re$pre$sif adalah u$ntu$k me$mbe$rikan jaminan saat be$rlangsu$ngnya 

ke$giatan de$mi te$rcapainya hasil maksimal.  

2. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

Badan Pe$ngawas Obat dan Makanan atau$ disingkat Badan POM 

adalah se$bu$ah le$mbaga di Indone$sia yang be$rtu$gas me$ngawasi pe$re$daran 

obat-obatan dan makanan di Indone$sia. BPOM adalah singkatan dari 

le$mbaga Badan Pe$ngawas Obat dan Makanan. Le$mbaga ini me$miliki 

tu$gas yang sama de$ngan E$u$rope$an Me$dicine$s Age$ncy (E$MA), dan Food 

                                                      
13

 Maringan Masry Simbolon, Dasar-Dasar Administrasi dan Manajemen (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2004), h. 61. 
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and Dru $g Administration (FDA) de$ngan tu$gas u$tama yaitu$ u$nu$k 

me$ngawasi se$lu$ru$h pe$re$daran obat-obatan dan makanan yang ada di 

se$lu$ru$h wilayah Indone$sia. 

BPOM me$ru$pakan Le$mbaga Pe$me$rintahan Non Ke$me$nte$rian 

(LPNK) yang me$laksanakan tu$gas pe$me$rintahan dalam bidang 

pe$ngawasan Obat dan Makanan se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an pe$ratu$ran 

pe$ru$ndang-u$ndangan.  

BPOM me$miliki we$we$nang u$ntu$k me$ne$rbitkan atau$ me$narik izin 

produ$ksi te$rhadap su$atu$ produ$k be$rdasarkan hasil su$rve$y, pe$ne$litian, dan 

pe$ngu$jian te$rhadap produ$k yang dimaksu$d. Di Indone$sia, se$riap produ$k 

obat, makanan, dan kosme$tik yang dipodu$ksi dan die$darkan di masyarakat 

haru$s me$gantongi su$rat izin produ$ksi se$rta izin e$dar dari BPOM. 

Tu $gas dan fu$ngsi se$rta we$we$nang BPOM diatu$r dalam Pe$ratu$ran 

Pre$side$n Nomor 80 Tahu$n 2017 te$ntang BPOM. Tu$gas BPOM ada dalam 

pasal 2 yaitu$, BPOM be$rtu$gas se$bagai pe$nye $le$nggara tu$gas pe$me$rintahan 

dalam bidang pe$ngawasan Obat dan Makanan se$su$ai ke$te$tapan pe$ratu$ran 

pe$ru$ndang-u$ndangan. Obat dan Makanan me$ncaku$p obat, bahan obat, 

narkotika, psikotropika, pre$ku$rsor, zat adiktif, obat tradisional, su$ple$me$n 

ke$se$hatan, kosme$tik, se$rta pangan olahan.
14

 

Fu $ngsi BPOM yang te$rdapat pada pasal 3 yaitu$ : 

1. Dalam me$ngawasi Obat dan Makanan, BPOM be$rfu$ngsi u$ntu$k: 

                                                      
14

 Republik Indonesia, Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 Tentang Bpom. Pasal 2 

Angka 1 
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a) Me$nyu$su$n se$gala prose$du$r dalam bidang pe$ngawasan Obat dan 

Makanan; 

b) Me$laksanakan prose$du$r dalam bidang pe$ngawasan Obat dan 

Makanan; 

c) Pe$nyu$su$nan dan pe$ne$tapan pe$doman, krite$ria, prose$s, se$rta tolak 

u$ku$r dalam bidang pe$ngawasan pre$-marke$t dan post-marke$t; 

d) Pe$laksanaan pe$ngawasan pre$-marke$t dan post-marke$t; 

e) Stru$ktu$r pe$laksanaan pe$ngawasan obat dan makanan de$ngan 

le$mbaga pe$me$rintah pu$sat dan dae$rah; 

f) Pe$mbe$rian pe$ndampingan dan inspe$ksi di bidang pe$ngawasan obat 

dan makanan; 

g) Me$nindaklanju$ti pe$langgaran pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u $ndangan di 

bidang pe$ngawasan obat dan makanan; 

h) Sikronisasi pe$laksanaan tu$gas, me$mbina, se$rta me$ndu$ku$ng se$mu$a 

organ di lingku$ngan BPOM; 

i) BPOM be$rtanggu$ng jawab atas pe$nge$lolaan ke$pe$milikan ase$t 

ne$gara; 

j) BPOM me$ngawasi se$rta me$laksanakan tu$poksi di lingku $ngannya; 

k) BPOM me$mbe$ri du$ku$ngan su$bstantif ke$pada se$lu $ru$h u$nsu$r 

organisasi di lingku$ngannya. 

2. Pe$ngawasan Se$be$lu$m Be$re$dar se$bagaimana dimaksu$d pada ayat (1) 

adalah pe$ngawasan Obat dan Makanan se$be$lu$m be$re$dar se$bagai 

tindakan pe$nce$gahan u$ntu$k me$njamin Obat dan Makanan yang 
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be$re$dar me$me$nu$hi standar dan pe$rsyaratan ke$amanan, khasiat/ 

manfaat, dan mu$tu$ produ$k yang dite$tapkan; 

3. Pe$ngawasan post-marke$t yang te$rcantu$m dalam ayat (1) yaitu$ 

pe$ngawasan Obat dan Makanan post-marke$t dilaksanakan agar 

me$mbe$ri ke$pastian  Obat dan Makanan yang diju$al se$su$ai standar dan 

pe$rsyaratan ke$amanan, khasiat/manfaat, dan mu$tu$ produ$k yang 

dite$tapkan se$rta tindakan pe$ne$gakan hu$ku$m. 

Adapu$n we$we$nang BPOM yang te$rcantu$m dalam pasal 4 Pe$ratu$ran 

Pre$side$n Nomor 80 Tahu$n 2017 te$ntang BPOM, yaitu$:
15 

1. Me$nge$lu$arkan izin e$dar se$rta se$rtifikat standarisasi dan pe$rsyaratan 

ke$amanan, khasiat/ manfaat dan mu$tu$, se$rta pe$ngu$jian obat dan 

makanan se$su$ai de$ngan ke$te$ntu $an pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan;
 

2. Me$laksanakan pe$nye$lidikan di bidang pe$ngawasan Obat dan 

Makanan se$su$ai de$ngan ke$te$ntu $an pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan;
 

3. Me$mbe$ri sanksi administratif se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an pe$ratu$ran 

pe$ru $ndang-u$ndangan.
 

Pe$ran BPOM me$nu$ru$t Ke$pu$tu$san Be$rsama Me$nte$ri Ke$se$hatan dan 

Me$nte$ri Pe$mbe$rdayaan Aparatu$r Ne$gara Nomor 264A 

/ME$NKE$S/SKB/VII/2003 te$ntang Tu$gas, Fu$ngsi, dan Pe$ran di bidang 

Pe$ngawasan Obat dan Makanan antara lain : 
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 Republik Indonesia, Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 Tentang Bpom. Pasal 4 
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1. Me$narik dan me$mu$snahkan produ$k te$rmasu$k narkotika, bahan obat 

yang be$re$siko tinggi, obat tradisional, kosme$tik, pe$rbe$kalan 

ke$se$hatan ru$mah tangga, se$rta makanan yang tidak me$me$nu$hi syarat; 

2. Me$nyu$su$n standar se$rta syarat mu$tu$, ke$amanan dan manfaat produ$k 

be$ru $pa Kode$ks Kosme$tik Indone$sia u$ntu$k dite$tapkan ole$h Me$nte$ri 

Ke$se$hatan; 

3. Me$nyidik kasu$s di bidang obat te$rmasu$k narkotika dan psikotropika, 

bahan obat, obat tradisional, kosme$tik, pe$rbe$kalan ke$se$hatan ru$mah 

tangga, dan makanan; 

3. Teori Perlindungan Hukum 

Pe$rke$mbangan te$knologi komu$nikasi dan informasi te$lah 

me$mbe$rikan implikasi se$makin me$ningkatnya ke$ingintahu$an masyarakat 

te$rhadap be$rbagai produ$k te$rmasu$k kosme$tik. Pe$me$rintah wajib 

me$nanggu$langi hal ini se$rta dibu$tu$hkan pu$la ke$mampu$an yang mu$mpu$ni 

saat me$ngawasi, satu$ diantaranya adalah me$ngawasi pe$mbu$atan dan 

distribu$si kosme$tik. Tu$ju$an dari pe$laksanaan pe$ngawasan ole$h BPOM 

yaitu$ u$ntu$k me$njamin, me$ngamankan, me$njaga ku$alitas kosme$tik yang 

ada di pasaran, dan se$lanju$tnya bisa me$nciptakan ke$amanan u$ntu$k 

konsu$me$n se$bagai pe$makai. 

Salah satu$ prose$du$r dalam me$ngawasi be$re$darnya kosme$tik antara 

adalah me$ngambil sampe$l se$cara acak, me$ngu$ji sampe$l di laboratoriu$m, 

dan me$me$riksa be$rkas kosme$tik yang me$njadi kompone$n u $tama dalam 

me$ngide$ntifikasi ke$amanan, manfaat se$rta ku$alitas su$atu$ kosme$tik. Se$lain 
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itu$ BPOM ru$tin me$ngawasi alat pe$mbu$atan, pe$ngimpor, dan distribu$si di 

se$lu$ru$h Indone$sia u$ntu$k me$njamin kosme$tik yang dibu$at dan be$re$dar 

su$dah se$su$ai standarisasi ke$amanan, manfaat dan mu$tu$ se$rta le$galitas. 

Hasil pe$ngawasan dijadikan patokan u$ntu$k me$ne$gakkan hu$ku$m (law 

e$nforce$me$nt), de$mi me$mbe$rikan pe$rlindu$ngan ke$pada konsu$me$n dari 

pe$nggu$naan kosme$tik yang tidak me$me$nu$hi standar. 

Pe$ran BPOM dalam pe$re$daran kosme$tik adalah me$ngawasi 

pe$mbu$atan kosme$tik, pe$ngimpor kosme$tik, u$saha pe$rorangan atau$ badan 

u$saha yang be$rkontrak de$ngan pabrik pe$mbu$at kosme$tik yang su$dah 

me$mpu$nyai izin produ$ksi, me$dia pe$ndistribu$sian, se$rta me$dia e$-marke$t. 

Pe$ngawasan yang dilaksanakan ole$h pe$nanggu$ng jawab me$ncaku$p 

pe$ngawasan be$rkala dan istime$wa. 

Pe$ngawasan me$dia dilaksanakan le$wat : 

a) Pe$me$riksaan validitas me$dia:  

1. Pe$mbu$atan kosme$tik; 

2. Pe$ngimpor kosme$tik; 

3. U$saha pe$rorangan/badan u$saha yang be$rkontrak dalam pe$mbu$atan 

kosme$tik de$ngan indu$stri kosme$tik yang me$miliki izin produ$ksi. 

b) Pe$nge$daran, distribu$tor, age$n, klinik ke$cantikan, salon, spa, swalayan, 

apote$k, toko obat, dan toko kosme$tik. Pe$ngawasan pe$ne$rapan aspe$k 

CPKB: 

1. Pe$mbu$atan kosme$tik de$ngan izin produ$ksi golongan A, haru$s 

me$ne$rapkan se$lu$ru$h aspe$k CPKB; 
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2. Pe$mbu$atan kosme$tik de$ngan izin produ$ksi golongan B, se$ku$rang-

ku $rangnya me$ne$rapkan aspe$k higie$ne$ sanitasi se$rta doku $me$ntasi. 

c) Pe$ngawasan kosme$tik me$ncaku$p: 

1. Pe$me$riksaan validitas kosme$tik; 

2. Te$rpe$nu$hinya syarat pe$nandaan, komposisi, klaim, ke$se$su$aian 

antara komposisi de$ngan klaim yang te$rcantu$m dalam pe$nandaan 

kosme$tik; 

3. Pe$me$riksaan doku$me$n; 

4. Sampling dan pe$ngu$jian be$rdasarkan analisis risiko; 

5. Pe$ngawasan pe$masaran dan iklan kosme$tik dalam me$dia me$ncaku$p 

me$dia ce$tak, me$dia e$le$ktronik dan me$dia lu$ar ru$ang; 

6. Kontrol hasil pe$narikan se$rta pe$nghancu$ran kosme$tik yang tidak 

me$me$nu$hi standar. 

Te$ori dalam pe$rlindu$ngan hu$ku$m ini mu$ncu$l kare$na adanya 

hu$bu$ngan antara pe$me$rintah de$ngan rakyatnya, de$ngan adanya su$atu$ 

u$paya me$lndu$ngi yang dilaku$kan ole$h pe$me$rintah de$ngan se$ju$mlah 

pe$ratu$ran yang ada hu$ku$m me$miliki otoritas te$rtinggi u$ntu$k me$ne$ntu$kan 

ke$pe$ntingan manu$sia yang pe$rlu$ diatu$r dan dilindu$ngi. Dalam pe$nge$rtian 

pe$rlindu$ngan hu$ku$m me$ru$pakan su$atu$ pe$rlindu$ngan yang dibe$rikan 

te$rhadap su$bye$k hu$ku$m dalam be$ntu$k pe$rangkat hu$ku$m yang baik dan 

be$rsifat pre$ve$ntif (me$nce$gah te$rjadinya se$su$atu$) mau$pu$n be$rsifat re$pre$sif 

(pe$maksaan), baik yang te$rtu$lis atau$pu$n tidak te$rtu$lis. Ole$h kare$na itu$ 

pe$rlindu$ngan hu$ku$m ini se$bagai su$atu$ gambaran dari fu$ngsi hu$ku$m, 
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be$ru$pa konse$p dimana hu$ku$m dapat me$mbe$ikan su$atu $ ke$adilan, 

ke$te$rtiban, ke$pastian, ke$manfaatan dan ke$damaian. 

Te$rdapat dalam be$be$rapa para ahli yang te$lah me$nde$fe$nisikan 

pe$rlindu$ngan hu$ku$m ini me$nu$ru$t Sajipto Rahardjo bahwa pe$rlindu$ngan 

hu$ku$m adalah me$mbe$rikan pe$ngayoman te$rhadap hak asasi manu$sia 

(HAM) yang diru$gikan orang lain dan pe$rlindu$ngan itu$ dibe$rikan ke$pada 

masyarakat agar dapat me$nikmati se$mu$a hak-hak yag dibe$rikan ole$h 

hu$ku$m salah satu$nya Satjipto Raharjo. Me$nu$ru$t Satjipto Raharjo, 

pe$rlindu$ngan hu$ku$m adalah me$nghargai hak asasi manu$sia yang dirampas 

pihak lain. Pe$rlindu$ngan hu$ku$m me$ru$pakan u$saha u$ntu$k me$lindu$ngi 

banyak hak warga ne$gara agar tidak be$rtabrakan antara ke$pe$ntingan satu$ 

de$ngan yang lainnya, dan sse$lu$ru$h warga ne$gara bisa me$nikmati se$lu$ru$h 

haknya. Konse$p pe$rlindu$ngan hu$ku$m dari Satjipto Raharjo be$rsu$mbe$r 

dari pe$mikiran Fitzge$rald te$rkait sasaran hu$ku$m, yaitu$ u$ntu$k me$nyatu$kan 

dan me$ngatu$r be$ragam ke$bu$tu$han masyarakat de$ngan me$lindu$ngi se$rta 

me$mbatasi ke$pe$ntingan itu$ se$ndiri.  

Me$nu$ru$t Philipu$s M. Hadjon, pe$rlindu$ngan hu$ku$m me$ru$pakan 

pe$rlindu$ngan de$rajat dan harga diri, dan pe$rnyataan ke$rkait hak asasi 

manu$sia yang me$njadi milik su$bje$k hu$ku$m de$ngan dasar ke$te$ntu$an 

hu$ku$m yang bisa me$mbe$rikan pe$rlindu$ngan dari su$atu$ hal yang lain.
16

 

                                                      
16

 Tedi Sudrajat, Perlindungan Hukum Terhadap Tindakan Pemerintah, (Jakarta: Sinar 

Grafika), 2020, h. 96. 
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Me$nu$ru$t Mu$chsin, pe$rlindu$ngan hu$ku$m adalah prose$s u$ntu$k 

me$mprote$ksi manu$sia de$ngan me$lu $ru$skan kaitan nilai atau$ kaidah yang 

be$rbe$ntu $k pe$rilaku$ dan sikap u$ntu$k me$nimbu$lkan ke$te$rtiban.
17

 

Jika dirangku$m, pe$rlindu$ngan hu$ku$m adalah pe$rbu $atan u$ntu$k 

me$mprote$ksi hak warga ne$gara agar te$rciptanya rasa adil, manfaat se$rta 

ke$pastian hu$ku$m dari pihak be$rwe$nang. Pe$rlindu$ngan hu$ku$m dibu$tu$hkan 

se$bagai Langkah pre$ve$ntif dari se$mu$a ke$mu$ngkinan mu$ncu$lnya hal yang 

tidak diinginkan. Badan Pe$ngawas Obat dan Makanan (BPOM) dalam 

me$layani dan me$lindu$ngi Masyarakat su$dah me$nye $diakan sarana U$nit 

Layanan Pe$ngadu$an Konsu$me$n (U$LPK) u$ntu$k me$ne$rima dan 

me$nampu$ng laporan/ke$lu$han masyarakat te$rkait pe$nggu$naan produ$k-

produ$k ile$gal. Masyarakat dapat me$laporkan pe$ngadu$an me$lalu$i su$rat, 

e$mail, te$le$pon atau$ datang langsu$ng ke$ kantor BPOM se$te$mpat, se$te$lah 

me$ne$rima laporan dari masyarakat maka akan dike$lu$arkan pu$blic warning 

dan se$lu $ru$h pe$tu$gas Balai POM akan me$narik se$lu$ru$h produ$knya dari 

pe$re$daran. 

 

Dapat ju$ga disimpu$lkan bahwa, te$ori pe$rlindu$ngan hu$ku$m ini 

adalah konse$p yang me$ngarah pada u$paya dan me$kanisme$ yang 

dite$rapkan ole$h siste$m hu$ku$m u$ntu$k me$lindu$ngi hak, ke$be$basan, dan 

ke$pe$ntingan individu$ atau$ ke$lompok. Inti dari te$ori ini te$rle$tak pada 

pe$ngaku$an dan pe$mbe$rian hak-hak yang se$tara bagi se$mu$a pihak di de$pan 

                                                      
17

 Muchsin. Perlindungan Dan Kepastian Hukum Bagi Investor Di Indonesia. Surakarta: 

Universitas Sebelas Maret. 2003, h.14. 
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hu$ku$m, me$nghindarkan diskriminasi dan pe$rlaku$an tidak adil. Te$ori 

pe$rlindu$ngan hu$ku$m me$mandang siste$m pe$radilan se$bagai alat pe$ne$gakan 

hu$ku$m yang haru$s e$fe$ktif dan adil, me$ne$kankan pada pe$ne$gakan hak dan 

ke$wajiban se$cara konsiste$n. Tak hanya be$rkaitan de$ngan pe$ne$gakan 

hu$ku$m se$te$lah te$rjadi pe$langgaran, te$tapi ju$ga me$ncaku$p langkah-langkah 

pre$ve$ntif gu$na me$nce$gah pote$nsi pe$langgaran. 

Adanya sanksi dan ganti ke$ru$gian me$njadi bagian inte$gral dalam 

te$ori ini, me$mbe$rikan pe$mu$lihan bagi me$re$ka yang diru $gikan dan 

se$kaligu$s me$mbe$rikan inse$ntif u$ntu$k me$matu$hi hu$ku$m. Ke$adilan dan 

e$tika me$njadi dasar moral dalam te$ori pe$rlindu$ngan hu$ku$m, me$ne$gaskan 

pe$rlu$nya pe$nanganan kasu$s de$ngan pe$nu$h ke$adilan dan martabat. Dalam 

konte$ks pe$rlindu$ngan hu$ku$m konsu$me$n, te$ori ini me$mbe$rikan landasan 

u$ntu$k pe$mbe$ntu$kan re$gu$lasi, pe$ngawasan, dan pe$ndidikan hu$ku$m gu$na 

me$mastikan konsu$me$n me$ndapatkan pe$rlindu$ngan yang e$fe$ktif dalam 

be$rbagai transaksi konsu$msi. 

4. Hidrokuinon 

Hidroku$inon (C₆ H₆ O₂ ) adalah se$nyawa fe$nolik yang dike$nal 

se$bagai age$n de$pigme$ntasi ku$lit yang e$fe$ktif. Se$nyawa ini me$ru$pakan 

tu$ru$nan be$nze$na de$ngan du$a gu$gu$s hidroksil (-OH) pada posisi para (1,4-

dihidroksibe$nze$na). Dalam bidang kosme$tik dan farmasi, hidroku$inon 

banyak digu$nakan se$bagai bahan aktif u$ntu$k me$ngatasi hipe$rpigme$ntasi 

se$pe$rti me$lasma, fle$k hitam, dan bintik pe$nu$aan.  
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Hidroku$inon me$ru$pakan se$nyawa kimia yang be$rfu$ngsi 

me$nce$rahkan ku$lit. Hidroku$inon se$kitar tahu$n 1800-an dan me$njadi bahan 

baku$ kosme$tik. Hidroku$inon me$nghambat pe$rtu$mbu$han me$lanin di ku$lit. 

Me$lanin me$ru$pakan pe$nghasil warna coke$lat pada ku$lit manu$sia. Me$nu$ru$t 

Ame$rican Acade$my of De$rmatology (AAD), hidroku$inon de$ngan dosis 

tinggi (maksimal 4%) haru$s dalam pe$ngawasan ahli. Se$dangkan, 

hidroku$inon de$ngan konse$ntrasi >2% biasanya te$rdapat dalam kosme$tik 

yang be$re$dar di pasaran se$cara be$bas. 

Hidroku$inon adalah se$nyawa de$ngan nama kimia 1,4 Be$nze$ne$diol. 

Hidroku$inon me$miliki be$ntu$k se$pe$rti jaru$m, be$rwarna pu$tih, dan bisa 

be$ru$bah warna me$njadi ge$lap jika te$rke$na cahaya dan oksige$n.
18

 

Kosme$tik yang me$ngandu$ng hidroku$inon sangat mu$dah te$rse$rap ole$h 

tu$bu$h manu$sia le$wat pori-pori ku$lit yang ke$mu$dian me$ngalir ke$se$lu$ru$h 

tu$bu$h le$wat aliran darah se$hingga dapat me$ngotori darah. Pe$nggu$naan 

hidroku$inon sangat me$mbahayakan saat digu$nakan pada pe$re$mpu$an 

hamil, kare$na dapat me$nye$babkan pe$rtu$mbu$han bayi dalam kandu$ngan 

me$njadi te$rganggu$, bisa me$nye $babkan ke$gu$gu$ran se$rta ke$cacatan pada 

bayi dalam kandu$ngan.  Hidroku$inon didalam kosme$tik se$mpat me$njadi 

kontrove$rsi. Pada tahu$n 1982, Food and Dru$g Administration (FDA) 

U$SA me$ngaku$i hidroku$inon aman u$ntu$k digu$nakan. Te$tapi, be$be$rapa 

tahu$n ke$mu$dian mu$ncu$l rasa khawatir te$rhadap hidroku$inon. Akhirnya, 

FDA me$narik hidroku$inon dari pe$re$darannya.  

                                                      
18

 Indonesia, Depkes RI, “Farmakope Indonesia Edisi V” (Indonesia, 2013). 
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Pe$nggu$naan hidroku$inon dilarang dan su$dah te$rdapat didalam 

Pe$ratu$ran Ke$pala BPOM No. 18 Tahu$n 2015 Te$ntang Pe$rsyaratan Te$knis 

Bahan Kosme$tik
19

 dise$babkan mu $ncu$lnya ge$jala ke$ru$sakan pada ku$lit 

se$pe$rti iritasi, ku$lit ke$me$rahan (e$rite$ma) se$rta me$mbu$at ku$lit me$rasakan 

panas se$pe$rti te$rbakar. Be$be$rapa ge$jala ini mu$ncu$l apabila pe$makaian 

hidroku$inon le$bih dari 4%. Be$rkiblat de$ngan pe$ratu$dran dari BPOM, krim 

pe$rawatan wajah yang me$ngandu$ng hidroku$inon yang te$rju$al be$bas tanpa 

pe$ngawasan se$haru$snya su$dah tidak bole$h tidak digu$nakan. Te$tapi, sring 

se$kali te$rjadi pe$ne$mu$an krim pe$mu $tih yang te$rdapat hidroku$inon de$ngan 

kadar sangat tinggi yang diju$al be$bas te$ru$tama di marke$tplace$, 

Hidroku$inon se$ringkali digu$nakan se$bagai campu$ran krim kosme$tika 

de$ngan tu$ju$an me$ningkatkan daya be$li konsu$me$n se$rta me$mpe$rke$cil 

biaya produ$ksi se$bab harga modal re$latif mu$rah.
20

 

Hidroku$inon adalah salah satu$ bahan kimia yang te$rmasu$k ke$dalam 

ke$lompok fe$nol. Fe$nol adalah laru$tan yang mu$dah te$roksidasi. Jika 

laru$tan ini ini dibiarkan di ru$ang te$rbu$ka, maka dapat be$ru $bah warna 

me$njadi ge$lap kare$na adanya pe$nu$ru $nan e$le$ktron.  

Pe$nggu$naan hidroku$inon se$cara be$rle$bihan dapat me$nimbu$lkan 

iritasi pada jaringan ku$lit, dan jika pe$makaiannya dihe$ntikan, bisa 

me$nimbu $lkan e$fe$k samping yang le$bih bu$ru$k. Hidroku$inon me$miliki 

                                                      
19

 Indonesia, Peraturan Kepala BPOM No. 18 Tahun 2015 Tentang Persyaratan Teknis 

Bahan Kosmetik. 
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 Dwi Atmoko and Adhalia Septia Saputri, “Tinjauan Yuridis Tanggung Jawab 

Influencer Yang Melakukan Endorse Produk Skincare Mengandung Bahan Berbahaya Bagi 

Masyarakat,” Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah 8, no. 4 (2023): 5772, 

https://jim.usk.ac.id/sejarah. 
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ke$mampu$an u$ntu$k me$nge$lu$pas lapisan lu$ar ku$lit dan me$nce$gah 

pe$mbe$ntu$kan pigme$n me$lanin yang me$ngge$lapkan ku$lit. Pe$nggu$naan 

hidroku$inon dalam kosme$tik tidak bole$h me$le$bihi 2% dan pe$nggu$naan 

hidroku$inon yang be$rle$bihan dapat me$nye$babkan ochronosis, yaitu$ bintil 

be$rwarna coklat ke$hijau$an yang sangat su$lit dihilangkan. 

Hidroku$inon me$ru$pakan bahan kimia yang ke$rap dicampu$rkan 

ke$dalam produ$k kosme$tik se$bagai pe$mu$tih. Apabila hidroku$inon  dipakai 

se$cara be$rle$bihan pada pada ku$lit manu$sia, hal ini bisa me$nimbu$lkan e$fe$k 

e$fe$k samping yang me$mbahayakan ku$lit manu$sia se$bab me$nimbu$lkan 

kanke$r ku$lit, kanke$r darah, dan kanke$r hati yang be$ru$ju$ng ke$matian.
21

  

Pe$ratu$ran BPOM te$rkait hidroku$inon ada didalam su$rat Pu$blic 

Warning/Pe$ringatan Nomor KH.00.01.43.250-3 tanggal 11 Ju$ni 2009 

te$ntang kosme$tik me$ngandu$ng bahan be$rbahaya/dilarang te$rmasu$k 

hidroku$inon, yang mana pe$makaian hidroku$inon dapat me$ru$sak ke$se$hatan 

dan akhirnya tidak bole$h digu$nakan. Re$siko pe$makaian hidroku$inon tanpa 

diawasi ahli bisa me$nimbu$lkan ganggu$an pada ku$lit, ku$lit be$ru$bah warna 

me$njadi ke$me$rahan dan mu$ncu$l rasa panas se$pe$rti te$rbakar, te$rganggu$nya 

fu$ngsi ginjal, kanke$r darah dan kanke$r se$l hati.
22

 

5. Konsumen 

Istilah konsu$me$n be$rasal dari alih bahasa dari kata consu$me$r 

(Inggris-Ame$rika) atau$ consu$me$nt/konsu$me$nt (Be$landa). Pe$nge$rtian dari 

                                                      
21

 Rahma Yulia, “Analisis Hidrokuinon Pada Beberapa Sediaan Krim Malam Dengan 

Metoda Spektrofotometri Uv-Vis,” SCIENTIA : Jurnal Farmasi Dan Kesehatan 10, no. 2 (2020): 

128, https://doi.org/10.36434/scientia.v10i2.242. 
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consu$me$r atau$ consu$me$nt itu$ te$rgantu$ng dalam posisi mana ia be$rada. 

Se$cara harafiah arti kata consu$me$r adalah (lawan dari produ $se$n) se$tiap 

orang yang me$nggu$nakan barang. Tu$ju$an pe$nggu$naan barang atau$ jasa 

nanti me$ne$ntu$kan te$rmasu$k konsu$me$n ke$lompok mana pe$nggu $na te$rse$bu$t. 

Be$gitu$ pu $la Kamu$s Bahasa Inggris-Indone$sia me$mbe$ri arti kata consu$me$r 

se$bagai pe$makai atau$ konsu$me$n.  

Se$me$ntara itu$, pe$nge$rtian konsu$me$n se$bagaimana diru$mu$skan 

dalam Pasal 1 angka 2 U$U$PK te$rse$bu$t di atas, dalam praktiknya te$lah 

me$nimbu $lkan pe$rmasalahan hu$ku$m, te$rkaitnya golongan atau $ pe$nge$rtian 

konsu$me$n yang dapat me$ngaju$kan gu$gatan me$lalu$i Badan Pe$nye$le$saian 

Se$ngke$ta Konsu$me$n. Me$nu$ru$t U$U$PK (Pasal 1 angka 2), pe$nge$rtian 

konsu$me$n hanya me$ru$ju$k orang pe$rorangan atau$ manu$sia alamiah 

(natu$rlijke$ pe$rsoon) se$dangkan dalam praktik, konsu$me$n tidak hanya 

orang pe$rorangan me$lainkan te$rmasu$k badan u$saha, baik badan u$saha 

be$rbadan hu$ku$m mau$pu$n badan u $saha tak be$rbadan hu$ku$m. Jika ada 

badan u$saha se$bagai konsu$me$n me$ngaju$kan gu$gatan te$rhadap pe$dagang 

me$lalu$i Badan Pe$nye$le$saian Se$ngke$ta Konsu$me$n, maka gu$gatannya akan 

dinyatakan tak dapat dite$rima kare$na konsu$me$n se$bagai Pe$nggu$gat tak 

me$me$nu$hi ru$mu$san konsu$me$n se$bagaimana diatu$r dalam Pasal 1 angka 2 

U$U$PK.
23
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Jadi, konsu$me$n me$ru$pakan pe$makai barang dan jasa, baik u$ntu$k 

dirinya se$ndiri atau$ pihak lain. De$ngan de$mikian, pihak lain yang tidak 

te$rmasu$k se$bagai konsu$me$n yaaitu$ distribu$tor, toko, age$n dan se$je$nisnya 

yang me$mbe$li barang dan jasa u$ntu$k diju$al ke$mbali.  

U$U$PK ju$ga me$mbe$rikan pe$nge$rtian me$nge$nai konsu$me$n, 

se$bagaimana yang te$rmu$at pada Pasal 1 angka (2) dan pe$nje$lasannya. 

Pasal 1 angka (2) U$U$PK me$nyatakan bahwa: “Konsu$me$n adalah se$tiap 

orang pe$makai barang dan atau$ jasa yang te$rse$dia di masyarakat, baik 

bagi ke$pe$ntingan diri se$ndiri, ke$lu$arga, orang lain, mau$pu$n mahlu$k hidu$p 

lain dan tidak u$ntu$k dipe$rdagangkan”. 

Didalam pasal 1 angka 2 U$U$ No. 8/1999 ini me$nje$laskan: “Di 

dalam ke$pu$stakaan e$konomi dike$nal istilah konsu$me$n akhir dan konsu$me$n 

antara. Konsu$me$n akhir adalah pe$nggu$na atau$ pe$manfaat akhir dari 

su$atu$ produ$k, se$dangkan konsu$me$n antara adalah konsu $me$n yang 

me$nggu$nakan su$atu$ produ$k se$bagai bagian dari prose$s produ$ksi su$atu $ 

produ$k lainnya. Pe$nge$rtian konsu$me$n dalam U$ndang-u$ndang ini adalah 

konsu$me$n akhir.”  

Didalam pasal 1 angka 3 dije$laskan jika, “pe$dagang adalah se$tiap 

orang pe$rse$orangan atau$ badan u$saha, baik yang be$rbe$ntu$k badan hu$ku$m 

mau$pu$n bu$kan badan hu$ku$m yang didirikan dan be$rke$du $du$kan atau$ 

me$laku$kan ke$giatan dalam wilayah hu$ku$m ne$gara Re$pu$blik Indone$sia, 

baik se$ndiri mau$pu$n be$rsama-sama me$lalu$i pe$rjanjian me$nye$le$nggarakan 

ke$giatan u$saha dalam be$rbagai bidang e$konomi.”. Artinya, pe$nju$al yang 
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te$rikaat U$U$ ini me$ru$pakan se$lu$ru$h pe$dagang yang be$rte$mpat di Indone$sia 

se$rta be$rju $alan di Indone$sia.
24

 

Pe$nje$lasaan pasal 1 angka 3 U$U$ No. 8 Tahu$n 1999 me$nje$laskan 

jika pe$dagang yang te$rmasu$k dalam pe$nge$rtian ini adalah pe$ru$sahaan, 

korporasi, BU$MN, kope$rasi, importir, pe$dagang, distribu$tor dan lain-lain.”  

Konsu$me$n me$miliki hak dan hal ini su$dah te$rcantu$m dalam Pasal 4 

U$ndang-U$ndang Nomor 8 Tahu$n 1999 te$ntang Pe$rlindu$ngan Konsu$me$n 

me$nge$nai hak konsu$me$n, yaitu$: 

a) Hak atas ke$nyamanan, ke$amanan, dan ke$se$lamatan dalam 

me$ngonsu$msi barang dan/atau$ jasa. Dapat dije$laskan bahwa faktor 

u$tama yang me$njadi ke$le$mahan dari konsu$me$n ini adalah tingkat 

ke$sadaran konsu$me$n akan hak-haknya se$bagai konsu$me$n. Ole$h kare$na 

itu$ U$ndang-u$ndang Nomor 8 Tahu$n 1999 te$ntang Pe$rlindu$ngan 

Konsu $me$n, be$rarti su$paya me$njadi su$atu$ landasan hu$ku$m yang ku$at 

bagi masyarakat agar dapat me$laku$kan u$paya pe$mbinaan dan 

pe$ndidikan konsu$me$n; 

b) Hak u $ntu$k me$milih dan me$ndapatkan barang dan/atau$ jasa se$su$ai 

de$ngan nilai tu$kar dan kondisi se$ta jaminan yang dijanjikan; 

c) Hak atas informasi yang be$nar, je$las, dan ju$ju$r me$nge$nai kondisi dan 

jaminan barang dan/atau$ jasa; 

d) Hak u $ntu$k dide$ngar pe$ndapat dan ke$lu$hannya atas barang dan/atau$ jasa 

yang digu$nakan; 
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 Subagyo, Memahami Prinsip-Prinsip, ed. Subagyo, 1st ed. (Surabaya, 2010). 
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e) Hak u$ntu$k me$ndapatkan advokasi, pe$rlindu$ngan, dan u$paya 

pe$nye $le$saian se$ngke$ta pe$rlindu$ngan konsu$me$n se$cara patu$t; 

f) Hak u $ntu$k me$ndapat pe$mbinaan dan pe$ndidikan konsu$me$n; 

g) Hak u $ntu$k dipe$rlaku$kan atau$ dilayani se$cara be$nar dan ju$ju $r se$rta tidak 

diskriminatif; 

h) Hak u $ntu$k me$ndapatkan kompe$nsasi, ganti ru$gi dan/atau$ pe$ggantian, 

apabila barang dan/atau$ jasa yang dite$rima tidak se$su$ai de$ngan 

pe$rjanjian atau$ tidak se$bagaimana me$stinya; 

i) Hak-hak yang diatu$r dalam ke$te$ntu$an pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan 

lainnya. 

Ke$mu$dian, didalam pasal 5 U$ndang-U$ndang Nomor 8 Tahu$n 1999 

te$ntang Pe$rlindu$ngan Konsu$me$n me$nge$nai ke$wajiban konsu$me$n, yaitu$: 

a) Me$mbaca atau$ me$ngiku$ti pe$tu$nju$k informasi dan prose$du$r pe$makaian 

atau$ pe$amanfaatan barang dan/atau$ jasa de$mi ke$amanan dan 

ke$se$lamatan; 

b) Be$ritikat baik dalam me$laku$kan transaksi pe$mbe$lian barang dan/atau $ 

jasa; 

c) Me$mbayar se$su$ai de$ngan nilai tu $kar yang dise$pakati;  

d) Me$ngiku$ti u$paya pe$nye $le$saian hu$ku$m se$ngke$ta pe$rlindu$ngan 

konsu $me$n se$cara patu$t. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapu $n be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian 

ini antara lain: 
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1. Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Miftahu$l Khairi (2022) de$ngan ju$du$l 

pe$ne$litian : Pe$rlindu$ngan Konsu$me$n Te$rhadap Pe$re$daran Obat Atau$ 

Kosme$tik Tanpa Izin E$dar Ole$h Balai Be$sar Pe$ngawas Obat dan Makanan 

Di Kota Pe$kanbaru$.
25

 Tu$ju$an pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i 

pe$rlindu$ngan konsu$me$n te$rhadap pe$re$daran obat atau$ kosme$tik tanpa izin 

e$dar ole$h balai be$sar pe$ngawas obat dan makanan Di Kota Pe$kanbaru$. 

Adapu$n faktor pe$ndu$ku$ng dan pe$nghambat dari pe$laksanaan hal ini adalah 

ke$bijakan yang ku$rang te$gas dalam pe$mbe$rian hu$ku$man te$rhadap pe$laku$, 

masyarakat yang masih ku$rang pe$du $li dan ku$rang paham te$ntang kosme$tik 

yang me$ngandu$ng bahan be$rbahaya, dan faktor e$konomi yang 

me$nye $babkan masyarakat de$ngan e$konomi me$ne$ngah ke$bawah le$bih 

me$milih krim wajah de$ngan harga mu$rah tanpa pe$du$li kandu$ngan 

didalamnya. 

Ke$mu$dian, pe$rsamaan yang dimiliki pe$ne$litian dari Miftahu$l Khairi 

de$ngan pe$ne$litian yang pe$nu$lis laku$kan saat ini adalah sama-sama 

me$mbahas Pe$rlindu$ngan Konsu$me$n. Adapu$n yang me$njadi pe$mbe$da 

antara msing-masing pe$ne$litian adalah pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h 

Miftahu$l Khairi me$mbahas te$ntang pe$rlindu$ngan konsu$me$n te$rhadap 

pe$re$daran obat atau$ kosme$tik tanpa izin e$dar ole$h balai be$sar pe$ngawas 

obat dan makanan Di Kota Pe$kanbaru$ te$ru$tama kosme$tik de$ngan 

kandu$ngan me$rku$ri didalamnya, se$dangkanpe$ne$litian yang pe$nu$lis 

laku$kan le$bih be$rfoku$s ke$pada pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rhadap konsu$me$n 

                                                      
25

 Miftahul Khairi, Perlindungan Konsumen Terhadap Peredaran Obat Atau Kosmetik 

Tanpa Izin Edar Oleh Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan Di Kota Pekanbaru, (Pekanbaru, 

Universitas Islam Riau, 2022). 
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atas pe$re$daran produ$k kosme$tik yang me$ngandu$ng bahan be$rbahaya 

(hidroku$inon).  

2. Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h He$rma Su$ryani Pe$rtiwi (2024) de$ngan 

ju$du$l pe$ne$litian : Pe$rlindu$ngan Hu$ku$m Te$rhadap Konsu $me$n Atas 

Pe$re$daran Kosme$tik Yang Tidak Me$ncantu$mkan Informasi Dalam Bahasa 

Indone$sia Di Ke$lu$rahan Simpang Baru$ Kota Pe$kanbaru $.
26

 Tu$ju$an 

pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$rlindu$ngan hu$ku $m te$rhadap 

konsu$me$n atas pe$re$daran kosme$tik yang tidak me$ncantu$mkan informasi 

dalam bahasa Indone$sia di Ke$lu$rahan Simpang Baru$, Kota Pe$kanbaru$. 

Adapu$n faktor pe$nghambat dari pe$laksanaan hal ini adalah ke$ndala yang 

dihadapi pe$dagang dalam me$ne$rje$mahkan tu$lisan yang ada di ke$masan 

produ$k kosme$tik. 

Ke$mu$dian, pe$rsamaan yang dimiliki pe$ne$litian dari He$rma Su$ryani Pe$rtiwi 

de$ngan pe$ne$litian yang pe$nu$lis laku$kan saat ini adalah sama-sama 

me$mbahas Pe$rlindu$ngan Konsu$me$n. Adapu$n yang me$njadi pe$mbe$da 

antara msing-masing pe$ne$litian adalah pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h 

He$rma Su$ryani Pe$rtiwi me$mbahas te$ntang ke$ndala pe$ne$rapan atu$ran 

pe$ncantu$man informasi dalam Bahasa Indone$sia dari pe$rspe$ktif pe$dagang 

di Ke$lu$rahan Simpang Baru$ Kota Pe$kanbaru$, se$dangkan pe$ne$litian yang 

pe$nu$lis laku$kan le$bih be$rfoku$s ke$pada pe$rlindu$ngan hu$ku $m te$rhadap 

konsu$me$n atas pe$re$daran produ$k kosme$tik yang me$ngandu$ng bahan 

be$rbahaya (hidroku$inon). 
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 Herma Suryani Pertiwi, Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Atas Peredaran 

Kosmetik Yang Tidak Mencantumkan Informasi Dalam Bahasa Indonesia Di Kelurahan Simpang 

Baru Kota Pekanbaru (Pekanbaru, UIN Suska Riau, 2024). 
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3. Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Be$lla Natasha (2022) de$ngan ju$du$l 

pe$ne$litian : Pe$ran BPOM Te$rhadap Pe$ngawasan Pe$re$daran Kosme$tik 

Ile$gal Dalam Pe$rlindu$ngan Hu$ku$m Konsu$me$n di Air Dingin Pe$kanbaru$.
27

 

Tu$ju$an pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ran BPOM te$rhadap 

pe$ngawasan pe$re$daran kosme$tik ile$gal dalam pe$rlindu$ngan hu$ku$m 

konsu$me$n di Air Dingin Pe$kanbaru$. 

Pe$rsamaan yang dimiliki pe$ne$litian dari Be$lla Natasha de$ngan pe$ne$litian 

yang pe$nu $lis laku$kan saat ini adalah sama-sama me$mbahas Pe$rlindu$ngan 

Konsu$me$n. Adapu$n yang me$njadi pe$mbe$da antara masing-masing 

pe$ne$litian adalah pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Be$lla Natasha me$mbahas 

te$ntang be$ntu$k pe$rlindu$ngan konsu$me$n, se$dangkan pe$ne$litian yang pe$nu$lis 

laku$kan le$bih be$rfoku$s ke$pada pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rhadap konsu$me$n 

atas pe$re$daran produ$k kosme$tik yang me$ngandu$ng bahan be$rbahaya 

(hidroku$inon). 
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 Bella Natasha, Peran BPOM Terhadap Pengawasan Peredaran Kosmetik Ilegal Dalam 

Perlindungan Hukum Konsumen di Air Dingin Pekanbaru (Pekanbaru, Universitas Islam Riau, 

2022). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Je$nis pe$ne$litian yang digu$nakan pe$nu$lis adalah pe$ne$litian hu$ku$m 

sosiologis atau$ dapat dise$bu$t pu$la de$ngan pe$ne$litian hu$ku $m e$mpiris. 

Pe$ne$litian hu $ku$m sosiologis atau$ pe$ne$litian hu$ku$m e$mpiris adalah pe$ne$litian 

hu$ku$m yang me$ngkaji faktor sosial yang ada di masyarakat.
28

 

Hu$ku$m e$mpiris adalah hu$ku$m yang dianu$t ole$h masyarakat, ia hidu$p 

dan tu$mbu$h be$rke$mbang Be$rsama masyarakat (living law). Be$ntu$k dari 

hu$ku$m ini adalah hu$ku$m ke$biasaan dan hu$ku$m adat, dalam 

pe$rke$mbangannya hu$ku$m agama yang dianu$t ole$h masyarakat dan 

diyakininya se$rta imple$me$ntasinya dalam ke$hidu$pan masyarakat itu$ dise$bu$t 

se$bagai salah satu$ living law ju$ga. 

Pe$ne$litian sosiologi te$ntang hu$ku $m (sosiology of law), me$ngharu$skan 

orang u$ntu$k me$lihat hu$ku$m dari paradigma yang be$rbe$da. Pe$ne$litian 

sosiologi te$ntang hu$ku$m me$ngkonstru $ksikan hu$ku$m bu$kan se$bagai su$atu$ 

siste$m norma dalam be$ntu$k pe$ratu$ran pe$ru$ndangan yang se$lama ini dipahami, 

te$tapi hu$ku$m dikonstru$ksikan se$bagai se$su$atu$ pe$rilaku$ masyarakat yang aje$k 

(te$tap) dan te$rle$mbagakan se$rta me$ndapatkan le$gitimasi se$cara sosial.
29

 

Pe$ne$litian hu$ku$m e$mpiris be$ke$rja se$bagai pe$ngkaji hu $ku$m yang 

be$rbe$ntu$k se$bagai prilaku$ nyata (actu$al be$havior), se$bagai ge$jala sosial yang 
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Abu Samah, Kajian-Kajian Dan Praktek Dalam Penelitian Hukum, (Pekanbaru : CV. 

Cahaya Firdaus, 2021), h. 89. 
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 Sigit Sapto Nugroho, et.al, Metodologi Riset Hukum, Volume. 2 (Madiun-Surakarta: 

Oase Pustaka, 2020), h. 48. 
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sifatnya tidak te$rtu$lis dan yang dialami se$tiap manu $sia dalam 

be$rmasyarakat.
30

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pe$ne$litian ku$alitatif adalah pe$ne$litian te$ntang rise$t yang be$rsifat 

de$skriptif dan ce$nde$ru$ng me$nggu$nakan analisis. Pe$ne$litian ku$alitatif be$rsifat 

pe$ne$mu$an. Pada pe$ne$litian pe$nde$katan ku$alitatif be$ntu$k data be$ru$pa kalimat 

atau$ narasi yang dipe$role$h me$lalu$i te$knik pe$ngu$mpu$lan data ku$alitatif.
31

 

Dipandang dari se$gi prose$du$r yang dite$mpu$h pe$nu$lis dalam aktifitas 

pe$ne$litian, proposal skripsi ini me$ne$rapkan pe$nde$katan ku$alitatif. Dalam 

pe$ne$litian ku$alitatif, data dipe$role$h dari be$rbagai su$mbe$r de$ngan 

me$nggu$nakan te$knik pe$ngu$mpu$lan data yang be$rmacam-macam dan 

dilaku$kan se$cara te$ru$s-me$ne$ru$s sampai data yang dite$liti te$lah se$su$ai. 

Pe$ne$litian de$ngan me$nggu$nakan me$tode$ ku$alitatif me$ne$kankan analisis 

prose$s be$rfikir se$cara indu$ktif yang be$rkaitan de$ngan dinamika hu$bu$ngan 

antara fe$nome$na yang diamati, dan se$nantiasa me$nggu$nakan logika ilmiah.
32

 

Ke$mu$dian pe$ne$litian ini me$nggu $nakan pe$nde$katan ku$alitatif  de$ngan 

me$laku$kan wawancara dan obse$rvasi. Pe$nde$katan e$mpiris be$rtu $ju$an u$ntu$k 

me$nge$tahu$i bagaimana pe$laksanaan dalam pe$nye$le$saian masalah te$rkait pe$ran 

Balai Be$sar Pe$ngawas Obat dan Makanan di Kota Pe$kanbaru$. 

C. Lokasi Penelitian 
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 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), h. 
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 Ismail Suardi, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta :  CV. Adi Karya Mandiri, 2019), 

h. 33. 
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 Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik Ed.1 Cet.4, (Jakarta: 
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Pe$ne$litian ini u$ntu$k me$nge$tahu $i bagaimana pe$rlindu$ngan konsu$me$n 

te$rhadap kosme$tik me$ngandu$ng hidroku$inon. Se$hingga pe$ne$litian ini 

dilaksanakan di Balai Be$sar Pe$ngawas Obat dan Makanan (BBPOM) 

Pe$kanbaru$. Dan lokasi ini dipilih de$ngan alasan, data yang ada di Balai Be$sar 

Pe$ngawas Obat dan Makanan di Pe$kanbaru$ (BBPOM) dapat digu$nakan 

se$bagai bahan pe$ne$litian. 

D. Informan Penelitian 

Me$nu$ru$t Su$harsimi Ariku$nto dalam bu$ku$nya “Prose$du$r Pe$ne$litian 

Su$atu$ Pe$nde$katan Praktik”, informan dalam pe$ne$litian ku$alitatif me$milliki 

pe$ran yang le$bih aktif dibandingkan re$sponde$n dalam pe$ne$litian ku$antitatif. 

Informan tidak hanya me$mbe$rikan jawaban, te$tapi ju$ga be$rbagi pe$ngalmaan 

dan pe$rspe$ktif yang kaya u$ntu$k me$mbantu$ pe$ne$liti me$mahami fe$nome$na 

yang dite$liti.
33

 

Ole$h Ade$ He$ryana dalam artike$lnya “Informan dan Pe$milihan Informan 

dalam Pe$ne$litian Ku$alitatif” me$nu$liskan informan adalah su$bje$k pe$ne$litian 

yang dapat me$mbe$rikan informasi me$nge$nai fe$nome$na atau$ pe$rmasalahan 

yang diangkat dalam pe$ne$litan.
34

 

 

 

 

 

 

 

Tabel III. 1 
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Informan Penelitian 

 

No Informan Jumlah 

1. Ke$tu$a Fu$ngsi Pe$nindakan Balai Be$sar Pe$ngawas Obat dan 

Makanan Pe$kanbaru$  

(Ibu$ E$lvira Yolanda, S. Farm, Apt., M. Sc.) 

1  

2. Ke$tu$a Fu$ngsi Inspe$ksi Balai Be$sar Pe$ngawas Obat dan 

Makanan Pe$kanbaru$ 

(Bpk. Mu$hammad Ru$sydi Ridha, S. Farm, Apt., N. Farm, M. 

H.) 

1 

3. Konsu$me$n 20 

 Jumlah 22 

Su$mbe$r : Data Olahan Pe$nu$lis Tahu$n 2025 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data Prime$r  

Dalam pe$nyu$su$nan pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggu$nakan data prime$r, 

yang me$ru$pakan data u$tama yang be$rasal dari data lapangan me$lalu$i 

jawaban dari re$sponde$n, informan dan narasu$mbe$r. 

a. Re$ponde$n, orang yang te$rkait langsu$ng de$ngan masalah pe$ne$litian yang 

dite$liti; 

b. Informasi, orang yang me$mbe$rikan informasi atau$ data yang 

dibu$tu$hkan ole$h pe$ne$liti se$batas yang dike$tahu$inya; 

c. Narasu $mbe$r, orang yang me$mbe$rikan pe$ndapat me$nge$nai obje$k yang 

dite$liti. 

2. Data Se$ku $nde$r  

Dalam pe$nyu$su$nan pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggu $nakan data 

se$ku$nde$r u$ntu$k dija dikan se$bagai salah satu$ data pe$ndu$ku$ng dari data 

prime$r. Data se$ku$nde$r me$ru$pakan data yang dipe$role$h dari doku$me$n 
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re$smi, se$pe$rti bu$ku$ bu$ku$ yang be$rhu$bu$ngan de$ngan pe$ne$litian. Pada data 

se$ku$nde$r te$rdiri dari Bahan Hu$ku$m Prime$r dan Bahan Hu$ku$m Se$ku$nde$r. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapu $n Te$knik dalam pe$ngu $mpu$lan data dalam pe$ne$litian ini 

dilaku$kan de$ngan: 

1. Obse$rvasi 

Obse$rvasi me$ru$pakan pe$ngu $mpu$lan data yang dilaku $kan de$ngan 

cara pe$ngamatan se$cara langsu$ng (lapangan)/ ke$giatan pe$ninjau$an awal 

yang dilaku$kan di Balai Be$sar Pe$ngawas Obat dan Makanan (BBPOM) 

Pe$kanbaru $. 

2. Wawancara  

Wawancara me$ru$pakan me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data de$ngan inte$raksi 

antara pe$wawancara de$ngan orang yang diwawancarai (informan) dalam 

su$atu$ pe$rtanyaan yang dibe$rikan dalam kondisi e$mpat mata saling 

be$rhadapan. Pe$wawancara akan me$lontarkan be$be$rapa pe$rtanyaan yang 

te$lah dipe$rsiapkan u$ntu$k me$mpe$role$h jawaban-jawaban yang re$le$van 

de$ngan masalah pe$ne$litian.  

3. Stu$di Ke$pu$stakaan 

Stu$di ke$pu$stakaan me$ru$pakan Te$knik pe$ngu$mpu$lan data de$ngan 

me$laku$kan pe$ne$laah te$rhadap bu$ku$, ju$rnal, u$ndang-u$ndang, dan pe$ratu$ran 

lain yang be$rhu$bu$ngan de$ngan masalah yang dite$liti.  
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G. Teknik Analisa Data 

Data yang te$rku$mpu$l akan di analisis de$ngan me$nggu$nakan analisis 

ku$alitatif, yaitu$ su$atu$ analisis yang me$nje$laskan hu$bu$ngan antar variabe$l 

me$ngu$ji te$ori, me$laku$kan ge$ne$ralisasi fe$nome$na sosial yang dite$liti pada 

ju$mlah data yang diku$mpu$lkan me$lalu$i obse$rvasi dan wawancara.
35
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian se$rta pe$mbahasan dari data-data me$nge$nai 

pe$rlindu$ngan konsu$me$n te$rkait pe$re$daran kosme$tik ile$gal me$ngandu$ng 

hidroku$inon di kota Pe$kanbaru$ se$rta ke$ndala pe$rlindu$ngan konsu$me$n atas 

pe$nggu$naan pe$re$daran kosme$tik ile$gal me$ngandu$ng hidroku$inon di kota 

Pe$kanbaru$, maka dapat diambil ke$simpu$lan se$bagai be$riku$t: 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan dari data-data me$nge$nai 

Pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rhadap konsu$me$n atas pe$nggu$naan kosme$tik yang 

me$ngandu$ng zat be$rbahaya di Kota Pe$kanbaru$ dan ke$ndala pe$rlindu$ngan 

hu$ku$m te$rhadap konsu$me$n atas pe$nggu$naan skincare$ yang me$ngadu$ng zat 

be$rbahaya di Kota Pe$kanbaru$, maka dapat diambil ke$simpu$lan se$bagai 

be$riku$t: 

1. Pe$ran dari Balai Be$sar Pe$ngawas Obat dan Makanan di Pe$kanbaru$ dalam 

me$laksanakan pe$ngawasan te$rhadap pe$re$daran kosme$tik ile$gal 

me$ngandu $ng hidroku$inon di kota Pe$kanbaru$ yaitu$, BBPOM me$ngawasi 

pe$re$daran kosme$tik dimu$lai mu$lai dari pre$-marke$t (produ $k se$be$lu$m 

be$re$dar dipasaran) hingga post-marke$t (produ$k te$lah be$re$dar dan  

me$me$nu$hi standar yang dite$tapkan) se$rta kontrol de$ngan u$saha pe$ne$gakan 

hu$ku$m dan pe$mbe$rdayaan masyarakat (commu$nity e$mpowe$rme$nt). Be$ntu$k 

pe$rlindu$ngan hu$ku$m yang dilaku$kan ole$h BBPOM adalah me$mbe$rikan 

jaminan ke$amanan produ$k bagi konsu$me$n dalam u$paya pe$ne$gakan hu$ku$m 
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se$rta be$rdasarkan dalam U$ndang-u $ndang pe$rlindu$ngan konsu$me$n, atas 

pe$re$daran kosme$tik ile$gal me$ngandu $ng hidroku$inon. Adapu$n pe$langgaran 

te$rhadap pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rhadap konsu$me$n atas pe$re$daran kosme$tik 

ile$gal me$ngandu$ng hidroku$inon di kota Pe$kanbaru$ yaitu$ kosme$tik yang 

tidak me$miliki Nomor Izin E$dar (NIE$).  

2. Ke$ndala yang dialami ole$h  Balai Be$sar Pe$ngawas Obat dan Makanan di 

Pe$kanbaru$ dalam me$laksanakan pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rhadap konsu$me$n 

atas pe$re$daran kosme$tik ile$gal me$ngandu$ng hidroku$inon di kota 

Pe$kanbaru$ yaitu$ te$rbatasnya su$mbe$r daya manu$sia. Ke$mu$dian, te$rdapat 

ke$ndala bu$daya masyarakat yang masih tidak pe$du$li akan komposisi atau$ 

kandu$ngan didalam kosme$tik yang digu$nakan. Hal ini dise$babkan e$fe$k 

pu$tih dan ce$rah yang bisa dirasakan dalam waktu$ singkat me$narik 

pe$rhatian konsu$me$n. Namu$n, e$fe$k ne$gatif dari pe$makaian kosme$tik yang 

me$ngandu $ng se$nyawa kimia be$rbahaya mu$ncu$l dalam ku$ru $n waktu$ 1 

sampai 3 tahu$n pe$makaian te$rke$sampingkan.  

B. Saran  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian se$rta pe$mbahasan me$nge$nai pe$rlindu$ngan 

konsu$me$n te$rkait pe$re$daran kosme$tik ile$gal me$ngandu$ng hidroku$inon di kota 

Pe$kanbaru$ se$rta ke$ndala pe$rlindu$ngan konsu$me$n atas pe$nggu$naan pe$re$daran 

kosme$tik ile$gal me$ngandu$ng hidroku$inon di kota Pe$kanbaru$, maka be$riku$t ini 

adalah saran dari pe$nu$lis. Yaitu$ : 

1. Balai Be$sar Pe$ngawasan Obat dan Makanan di Kota Pe$kanbaru$ pe$rlu$ 

mangadakan pe$ngawasan dan pe$mbinaan le$bih giat lagi se$rta me$nye $lu$ru$h 
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te$rhadap pe$dagang dan ju$ga distribu$tor kosme$tik agar kosme$tik yang 

diju$al se$su$ai de$ngan atu$ran yang be$rlaku$ se$hingga pe$rlindu$ngan te$rhadap 

konsu$me$n dalam pe$nggu$naan kosme$tik le$bih te$rjamin. 

2. Terkait kendala yang dihadapi oleh peran Balai Besar Pengawas Obat 

dan Makanan (BBPOM) Pekanbaru dalam mengawasi peredaran 

produk kosmetik ilegal mengandung hidrokuinon di Kota Pekanbaru, 

he$ndaknya masyarakat atau$ konsu$me$n he$ndaknya le$bih waspada dan te$liti 

dalam me$milih kosme$tik de$ngan kandu$ngan yang akan digu$nakan. Kare$na 

e$fe$k ne$gatif dari pe$nggu$naan kosme$tik ile$gal me$ngandu$ng hidroku$inon 

akan mu$ncu$l dike$mu$dian hari. Te$ntu$ saja hal ini akan me$ngu$rangi rasa 

pe$rcaya diri. 
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